6t NCBMA 2023(Universitas Pelita Harapan, Indonesia)
“Business Analytics and Artificial Intelligence for Supporting Business Sustainability”
31 Mei 2023, Tangerang.

PERBANDINGAN PERILAKU BELANJA ONLINE SERTA SIKAP KONSUMTIF
PADA MASA PANDEMI DAN AKHIR TERHADAP MAHASISWA FIP COHORT
2019 PENDIDIKAN EKONOMI DAN PGSD

Selvi EstherY”, Musa Sinar Tarigan?

9 Universitas Pelita Harapan, Tangerang

2 Universitas Pelita Harapan, Tangerang

e-mail: selvi.suwu@uph.edu

ABSTRAK

Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) karena adanya pandemi Covid 19 akhirnya dihentikan
oleh pemerintah pada awal tahun 2023, masyarakat berkegiatan normal lagi seperti berbelanja di pasar nyata
walaupun toko online tetap banyak yang beroperasi. Tujuan dari penelitian ini membandingkan perilaku
belanja online serta sikap konsumtif mahasiswa Universitas Pelita Harapan FIP Cohort 19 Pendidikan
Ekonomi dan PGSD saat dan akhir pandemi Covid 19. Hasil penelitian sebelumnya mahasiswa melakukan
belanja online karena harga produk lebih murah, banyak promosi dan lebih praktis. Metodologi penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan menampilkan data-data kuesioner yang diambil dari
penelitian sebelumnya, kemudian Kkuesioner tersebut disebarkan kembali saat ini yang akhirnya akan
dibandingkan. Hasilnya memperlihatkan bahwa keadaan tanpa adanya PSBB mahasiswa tetap belanja online
sesuai dengan kebutuhan pribadi dengan alasan lebih murah, praktis dan produk lebih lengkap yang artinya
toko online ada bukan hanya memenuhi kebutuhan saat pandemi tetapi kemajuan teknologi membuatnya
berkembang. Mahasiswa memanfaatkan teknologi dalam berbelanja bukan mengikuti tren tapi juga
mempertimbangkan faktor keuangan dalam berbelanja. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memahami
berbelanja secara bijak bukan karena konsumtif.

Keywords: belanja online, sikap konsumtif, mahasiswa Pendidikan Ekonomi dan PGSD

I. LATAR BELAKANG

Adanya pandemi Covid19 membuat masyarakat terbatas dalam melakukan aktivitas
(Subarti, 2020). Namun dengan berkembangnya teknologi membuat semua aktivitas
menjadi lebih mudah, seperti memiliki akses internet yang cepat, juga termasuk berbelanja
secara online (Danuri, 2019). Belanja online hadir menjadi salah satu solusi untuk
berbelanja tanpa harus keluar rumah. Belanja online atau E-Commerce adalah sebuah
proses transaksi yang dilakukan melalui media atau perantara yaitu berupa situs-situs jual
beli online ataupun jejaring sosial yang menyediakan barang atau jasa yang diperjualbelikan
(Harahap, 2018). Platform belanja online tersedia di internet yang dapat diakses melalui
laptop, smartphone, atau tab. Pengguna internet terdiri dari mulai anak kecil, remaja/anak
muda hingga orang tua. Anak muda merupakan bagian dari masyarakat yang sangat dekat
dengan masalah akses informasi dan dunia internet, serta penggunaan internet menjadi
semakin populer di kalangan mereka begitu juga dengan belanja online menurut (Hidayat,
Saefuddin, & Sumartono, 2017).
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Mahasiswa FIP adalah anak muda sebagai calon guru Kristen yang harus
mempertimbangkan semua faktor saat membuat keputusan untuk berbelanja, karena ini
dilakukan dengan bijaksana dari sudut pandang Kristen. Mahasiswa FIP jurusan Pendidikan
Ekonomi dan PGSD berusia 19 - 21 tahun.

Perubahan keadaan dari masa pandemi ke masa akhir pandemi memperlihatkan
situasi yang sangat berbeda yaitu dapat hidup secara normal seperti sebelum pandemi (Arif,
2023), hal ini terlihat dari mulai beraninya orang ke luar rumah melakukan berbagai
aktivitas. Kebebasan masyarakat dalam beraktivitas membuat perekonomian lebih baik
dengan adanya perputaran uang dari berbagai bidang yang waktu pandemi kurang
berkembang (Yusuf, 2022). Penelitian dari (Suleman, Ali, Nusraningrum, & Ali, 2020)
mengenai belanja online membahas pembeda belanja online dan onsite yang hasilnya
adalah faktor pendidikan dan pekerjaan yang membuat konsumen memilih tempat belanja
tersebut. Hasil penelitian dari (Nuraini & Evianah, 2019) tentang perbedaan kepuasan
belanja produk baju secara online dan offline ialah konsumen lebih puas belanja baju ke
toko nyata. (Yovirizka & Wahjoedi, 2018) meneliti tren keputusan belanja online
mahasiswa Fakultas Ekonomi FE UM angkatan 2014 yang menghasilkan dua sampai lima
kali sebulan belanja online dengan alasan mudah, banyak pilihan, efisiensi waktu tapi ada
kendala yaitu produk yang sampai di konsumen berbeda dari yang ada di gambar. Melihat
dari penelitian yang ada belum ada penelitian yang membahas perbandingan belanja online
selama masa pandemi dan akhir dari responden yang sama, maka dari sini dibuat penelitian
ini.

1.1. Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti yaitu: Membandingkan bagaimana
belanja online mahasiswa Angkatan 2019 Pendidikan Ekonomi dan PGSD terhadap
perilaku konsumtif mereka dulu pada saat masa pandemi dan sekarang setelah pandemi
dalam perspektif Kristen?

1.2. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan belanja online mahasiswa Angkatan
2019 Pendidikan Ekonomi dan PGSD terhadap perilaku konsumtif mereka ketika tahun
2023 sudah tidak ada lagi keterbatasan untuk keluar rumah dan beraktivitas dengan keadaan
tahun 2022 saat kasus Covid 19 masih tinggi dan terbatasnya akses beraktivitas.

1.3. Manfaat penelitian:

Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa untuk merefleksikan keputusan belanja
online dari tahun 2022 dan tahun 2023 terhadap perilaku konsumtif dalam perspektif
Kristen.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Teori perilaku konsumen berisikan pilihan konsumen yang terbaik sesuai selera dan
pendapatan (Katona, 1968). Pendapat (Cummins, Peltier, Schibrowsky, & Nill, 2014)
perilaku konsumen dalam konteks online ada delapan: “masalah kognitif, konten buatan
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pengguna, demografi internet dan segmentasi, penggunaan online, lintas budaya, komunitas
dan jaringan online, penggunaan strategis dan hasil dan pencarian Internet konsumen.
Penelitian ini melihat perilaku konsumen dari penggunaan online yaitu untuk belanja online.

Keputusan pembelian dari (Munthiu, 2009) yaitu tidak dapat terjadi secara instan tetapi ada
motivasi, persepsi hingga pembelajaran yang akhirnya menjadi proses “pengenalan masalah,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca
pembelian”. (Qazzafi, 2019) mengatakan konsumen membeli produk ketika ada kebutuhan.

Belanja online menurut (Rahman, Islam, Esha, Sultana, & Chakravorty, 2018) ialah
perdagangan produk atau jasa melalui internet. (Harahap, 2018) mengatakan belanja online
adalah sebuah proses yang dilakukan konsumen mulai dari pemilihan barang kemudian
pemesanan pada produsen/ reseller di internet. Selain itu pendapat (Hanjaya, Kenny, &
Gunawan, 2019) belanja online adalah keinginan konsumen atas suatu produk dengan
melakukan mengecekan, mengevaluasi kemudian membelinya dan diakhiri dengan
memberikan feedback. Jadi belanja online yaitu konsumen menginginkan produk atau jasa
kemudian mencari/mengeceknya di internet dilanjutkan dengan memesan/membeli.

Sikap/perilaku Konsumtif: Setiap manusia harus mampu meresponi berbagai perubahan di
sekitarnya, baik perubahan tersebut menyenangkan, atau tidak menyenangkan, dapat
diprediksi maupun tidak dapat diprediksi. Kemampuan tersebut dibutuhkan untuk menjaga
eksistensinya untuk tetap dapat menjalankan fungsi hidupnya dengan berbagai komponen
yang harus dipertimbangkan. Bagaimana seseorang membuat sebuah keputusan penting
dalam hidupnya sangat ditentukan oleh faktor kepribadian, kematangan berpikir maupun
kematangan spiritualnya (internal), termasuk meresponi berbagai tantangan atau godaan
untuk berprilaku konsumtif (eksternal) yang terus berkembang dan tidak dapat dihindari.
Faktor internal dan eskternal ini memberi pengaruh seseorang dalam membuat keputusan
penting dalam hidupnya. Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan konsumsi dan
konsumerisme menembus tekstur kehidupan kontemporer dengan cara yang begitu tak
terhindarkan sehingga kita hampir tidak menyadarinya (Antonaccio, 2006). Selanjutnya
seorang ahli etika Kristen, James Nash memberikan beberapa alasan utama prilaku
konsumtif (konsumsi berlebihan) dalam budaya kontemporer (dikutip oleh Antonaccio),
antara lain: ideologi sosial dari ekspektasi yang meningkat, perkembangan teknologi yang
menciptakan persepsi baru tentang apa yang dibutuhkan agar tetap berfungsi secara efektif
dan sesuai dengan budaya, pendapatan tambahan yang lebih tinggi bagi sebagian orang,
keinginan berbelanja yang sangat kuat (tidak terkendali), dorongan budaya hedonistik,
ketidakberdayaan menghadapi budaya konsumtif, menyesuaikan diri dengan nilai-nilai
komunitas, dan konsumsi kompetitif karena iri hati atau membandingkan diri dengan orang
lain (Antonaccio, 2006). Pandangan James Nash tersebut dapat mempengaruhi setiap orang,
termasuk di kalangan anak muda, atau remaja dalam dalam mengikuti prilaku konsumtif
dengan berbagai alasannya. Hal ini juga dikatakan oleh (Anggraini & Santhoso, 2017)
bahwa kehidupan anak muda, atau remaja merupakan salah satu bagian masyarakat yang
sangat rentan dengan godaan berprilaku konsumtif untuk menunjukkan identitas diri dan
kemandiriannya. Oleh karena itu, realitas ini perlu disikapi dengan benar sebagai orang
Kristen yang percaya kepada Allah, khususnya kaum remaja atau anak muda.
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Kekristenan menilai bahwa perilaku konsumtif merupakan jebakan dunia kepada orang
Kristen tanpa disadarinya. Manusia terjebak dalam prilaku ini tanpa memikirkan dampak
buruknya berdasarkan prinsip iman Kristen. Prilaku ini ingin mendapatkan kepuasan
jasmani sebagai tujuan utama (Keller, 2016). Orang Kristen sering kali hidup dalam dua
dunia yang terpisah, yaitu pada satu sisi tetap percaya kepada Allah, tetapi pada pihak lain
mengikuti tuntutan dunia (Pearcey, 2013). Akibatnya orang Kristen tidak akan pernah puas
dengan setiap pencapaian karena kebutuhan spiritual, mengenal dan menaati kehendak
Allah tidak akan pernah terjadi.

Orang Kristen seharusnya tidak terjebak dalam perilaku konsumtif ini dan tetap hidup
sesuai dengan kehendak Allah. Orang Kristen hidup dalam dunia tetapi tidak menjadi
serupa dengan dunia (Roma 12:2). Hidup orang Kristen harus berpusat kepada Allah dan
menolak kehidupan dualisme. Ketaatan kepada Allah berarti menolak segala sesuatu yang
tidak dikehendaki oleh Allah. Oleh karena itu, orang Kristen harus terus bertumbuh dalam
Kristus sehingga tidak salah membuat keputusan penting dalam hidupnya.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada April 2022 untuk data tahun 2022 dan April 2023 untuk data
tahun 2023. Metode penelitian yang digunakan ialah kuantitaitf format deskriptif (Abdullah,
2015) dengan melakukan survey yang menjelaskan berbagai kondisi, situasi yang ada
dimasyarakat sebagai obyek penelitian dan hasilnya dijabarkan sesuai yang terjadi.

Tempat = FIP Universitas Pelita Harapan. Populasi = Mahasiswa FIP Pendidikan Ekonomi
dan PGSD, sampel= Mahasiswa FIP Pendidikan Ekonomi dan PGSD angkatan 2019
sebanyak 89 reponden tapi yang menyatakan berbelanja online sebanyak 81 orang tahun
2022 dan 80 orang tahun 2023, menggunakan teori sampel: jumlah N=89 sampel= 70
(Krejcie, & Morgan, 1970).

Teknik pengambilan sampel karena sudah jelas yang akan diteliti maka menggunakan
purposive sampling yang menurut (Rai & Thapa, 2015) yaitu sampel yang dipilih secara
selektif atau subyektif sesuai keperluan penelitian. Pada penelitian ini peneliti memilih
mahasiswa FIP Pendidikan Ekonomi dan PGSD angkatan 2019 karena mereka telah
mendapatkan pembelajaran mengenai pandangan Kristen terutama mengenai sikap
konsumtif.

4. HASIL DAN DISKUSI
4.1. Hasil

Hasil penelitian ini didapatkan dari kuesioner yang disebarkan ke responden dan kemudian
diolah dan disajikan dalam tabel. Data tahun 2022 adalah data dari penelitian tahun 2022
(Suwu, & Tarigan, 2022).) dan data tahun 2023 adalah data penelitian tahun 2023. Berikut
hasilnya:

Tabel 1

Pernyataan responden dalam melakukan belanja online
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2023 2022
Ya 94% 95%
Tidak 6% 5%

Tabel ini memperlihatkan tahun 2022 yang melakukan belanja online lebih besar 1% dari
tahun 2023.

Tabel 2
Produk yang biasa dibeli secara online

2023 2022

Makanan 15% 33%

Keperluan sehari- | 49% 36%

hari (sabun, sikat

gigi, dll)

Lainnya 36% 31%

Responden biasa membeli keperluan sehari-hari secara online di tahun 2023 lebih banyak
13% yaitu 49% dibanding tahun 2022 yaitu 36%. Produk makanan mengalami penurunan
dalam pembelian sebesar 50% dari tahun 2022 = 33% dan tahun 2023 hanya 15%.

Tabel 3
Kuantitas belanja online
2023 2022

1 kali 18% 20%
seminggu
2-3 kali 12% 27%
seminggu
Sebulan sekali | 70% 53%
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Kuantitas belanja online yang dilakukan responden tahun 2022 paling banyak sebulan
sekali dengan persentase 53%, di tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi 70%.

Tabel 4

Platform belanja online yang biasa digunakan untuk berbelanja online

2023 2022
Tokopedia 3 4
Shopee 56 55
Grab 3 9
Gojek 2 5
Traveloka 0
Lazada 2 3
OLX 0
Bukalapak 0
Media sosial (Instagram, Facebook, WA, Line) 1 2
Total 67

Terlihat platform belanja online yang banyak digunakan ialah Shopee sebanyak 56% naik
1% dari tahun sebelumnya.

Tabel 5

Alasan/faktor-faktor melakukan belanja online

2023 — Lebih murah dan mudah, waktu Belanja kebutuhan secara online jauh lebih mudah,
untuk memenuhi kebutuhan hidup, karena sudah digunakan sejak lama/kebiasaan, Lebih
efisien dan jarang sekali memegang uang tunai, Menghemat waktu, Lebih murah dan
banyak pilihan, gratis ongkir, Menghilangkan penat dalam mengerjakan tugas sehingga

membeli makanan secara online, Keinginan pribadi, Kesulitan menemukan barang yang di

inginkan dengan harga yang pas di toko onsite. dan lebih praktis jika belanja online, bagus
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barangnya, Lebih leluasa memilih tanpa ke toko langsung, Banyak promo, Tidak perlu
keluar jauh-jauh dan mendapatkan apa yang dibutuhkan dengan segera.

2022 [1 Karena pandemi Covid 19 jadi lebih baik belanja online

Alasan/ faktor-faktor melakukan belanja online lebih beragam dari pada tahun 2022 karena
memang adanya keterbatasan karena Covid 19.

Tabel 6

Kendala yang biasa terjadi dalam belanja online

2023 2022
Kualitas barang berbeda dari yang dipesan | 43% 49%
Waktu pengiriman barang 54% 44%
Situs yang tidak dapat dipercaya 3% 6%

Kendala dalam berbelanja online adalah kualitas barang yang berbeda dengan di gambar,
waktu pengiriman dan situs yang tidak dapat dipercaya dan hasilnya adalah sebagai berikut:
kendala dalam kualitas barang menurun sebesar 6% tapi kendala pada waktu pengiriman
barang naik 10% dilanjutkan dengan situs yang tidak dapat dipercaya turun 3%.

Tabel 7

Barang yang dibeli online tahun 2023 merupakan kebutuhan yang sangat penting
(prioritas)

2023 2022
Ya 78% 53%
Tidak 22% 47%

Ternyata pada tahun 2023 barang yang dibeli online merupakan kebutuhan yang sangat
penting naik sebesar 25%.
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Tabel 8

Motivasi membeli barang di online shop tahun 2023 untuk mengikuti tren yang sedang

berkembang pada masa ini

2023 2022
Ya 19% 23%
Tidak 81% 77%

Motivasi responden belanja online tahun 2023 karena mengikuti tren turun 4% dari tahun

2022.

Tabel 9

Belanja di online shop karena tertarik dengan promosi produk tersebut

2023 2022
Ya 67% 67%
Tidak 33% 33%

Responden tertarik belanja online karena ada promosi besarnya masih sama dengan tahun
sebelumnya.

Tabel 10

Membeli sebuah produk tertentu di toko online untuk meningkatkan penampilan atau citra
sebagai mahasiswa atau pelajar

2023 2022
Ya 49% 37%
Tidak 51% 63%

Pendapat responden belanja online untuk meningkatkan penampilan atau citra sebagai
mahasiswa ternyata naik 12% dari tahun 2022= 37% ke 49% tahun 2023.
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Tabel 11

Membeli suatu produk tertentu di toko online bertujuan agar tidak disebut “ketinggalan
jaman”

2023 2022
Ya 9% 16%
Tidak 91% 84%

Responden belanja online bukan agar disebut tidak ketinggalan jaman meningkat dari 84%
tahun 2022 meningkat jadi 91% tahun 2023.

Tabel 12

Selalu mempertimbangkan faktor keuangan sebelum membeli sebuah produk yang
diinginkan di toko online

2023 2022
Ya 96% 100%
Tidak 4%

Responden selalu mempertimbangkan faktor keuangan anda sebelum membeli sebuah
produk ketika belanja online turun 4% di tahun 2023.

Tabel 13

Belanja toko online tahun 2023 dapat memenuhi keinginan atas suatu produk yang sedang
tren

2023 2022
Ya 52% 64%
Tidak 48% 36%

Pada tahun 2022 sebanyak 64% responden belanja online karena tren turun 12% di tahun
2023.
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Tabel 14

Penggunaan uang yang berlebihan untuk membeli barang sesuai dengan keinginan atau
barang yang sedang tren (popular) sesuai dengan prinsip iman Kristen

2023 2022
Ya 21% 4%
Tidak 79% 96%

Responden berpendapat dalam penggunaan uang yang berlebihan untuk membeli barang
secara online adalah tidak sesuai dengan iman Kristen naik sebanyak 17% dari tahun 2022.

Tabel 15

Rela menyisihkan uang saku untuk membeli barang/benda tertentu untuk meningkatkan
penampilan anda sebagai orang Kristen di jaman digital ini melalui belanja online

2023 2022
Ya 67% 60%
Tidak 33% 40%

Responden rela menyisihkan uang saku untuk membeli barang/benda tertentu untuk
meningkatkan penampilan anda sebagai orang Kristen di jaman digital ini melalui belanja
online naik 7% dari tahun sebelumnya.

Tabel 16

Sebagai orang Kristen selalu menyusun skala prioritas keuangan menyikapi kehadiran
teknologi digital dalam berbelanja online

2023 2022
Ya 82% 81%
Tidak 18% 19%
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Pendapat responden sebagai orang Kristen selalu menyusun skala prioritas keuangan
menyikapi kehadiran teknologi digital dalam berbelanja melalui online tidak berbeda jauh
dari tahun sebelumnya yaitu hanya 1%.

Tabel 17

Sering tergoda untuk memenuhi keinginan dari pada kebutuhan

2023 2022
Ya 60% 51%
Tidak 40% 49%

Tabel 17 memperlihatkan pendapat responden mengenai sering tergoda untuk memenuhi
keinginan dari pada kebutuhan naik 9% dari tahun 2022.

4.2. Diskusi

Perilaku belanja online yang dilakukan responden tahun 2022 dan tahun 2023 tidak berbeda
sebanyak 94% responden melakukan belanja online, begitu juga produk yang dibeli adalah
produk yang sama tapi mengalami kenaikan kuantitas pada produk kebutuhan sehari-hari
yang menurut (Qazzafi, 2019) akan ada keterlibatan tinggi pada pembelian produk tertentu,
sedangkan keterlibatan rendah pada kebutuhan sehari-hari. Responden belanja online
kebutuhan sehari-hari tidak setiap hari maka banyak dilakukan sebulan satu kali, periode
belanja online naik 17% sesuai dengan naiknya belanja online kebutuhan sehari-hari.

Alasan responden melakukan belanja online tahun 2022 dikarenakan adanya
pembatasan dari pemerintah sehingga konsumen hanya bisa melakukan pembelian dengan
online, namun tahun 2023 pembatasan telah selesai maka responden belanja online dengan
berbagai alasan diantaranya yaitu: lebih murah, banyak pilihan, mudah dan efisien juga
banyak promosi, hal itu memperlihatkan belanja online menjadi kebiasaan bagi responden
(Septiansari & Handayani, 2021) bukan sesuatu yang baru melainkan pola hidup. Dalam
berbelanja online responden mendapat kendala yang lain dari tahun 2022 dan tahun 2023,
kendala terbesar tahun 2022 yaitu produk yang dibeli berbeda dari yang ada di gambar,
sedangkan kendala tahun 2023 yang banyak ialah waktu pengiriman yang lama sehingga
merugikan konsumen, ini menjadi pengalaman bagi konsumen. Penting bagi produsen
memberikan jasa yang terbaik karena akan berdampak pada pengalaman konsumen (Foster,
2017) jika pengalaman baik maka berniat membeli lagi atau sebaliknya. Perbandingan
selanjutnya ialah urgensi pembelian barang prioritas yang pada tahun 2023 naik menjadi
78% dari tahun 2022= 53% situasi tersebut sesuai dengan pendapat konsumen tentang
alasan belanja online yang bukan karena ikut tren atau karena produk itu sedang tren
melainkan menjadi kebiasaan. Belanja online selain untuk belanja kebutuhan sehari-hari
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ada yang menarik dari data yang didapat yaitu: responden belanja online untuk
meningkatkan penampilan/citra sebagai mahasiswa naik dari tahun lalu yang artinya ada
alasan lain yaitu prestige seperti dalam penelitian (Wardhani, & Wibowo, 2018) yang
berdampak pada minat beli online.

Penelitian ini menunjukkan bahwa para responden cukup memahami dan mampu
menerapkan prinsip-prinsip iman Kristen dalam menentukan sebuah keputusan penting
dalam hidupnya, termasuk keputusan belanja online. Para responden memiliki sikap yang
benar ketika mempertimbangkan faktor keuangan, menyusun skala prioritas dalam dalam
menyikapi kehadiran teknologi digital. Tetapi, masih ada responden yang masih tergoda
untuk lebih mengutamakan keinginan dari pada kebutuhan.

Para responden terus berupaya menerapkan prinsip iman Kristen dalam kehidupan
sehari-hari dalam proses mengalami proses pertumbuhan spiritual (Benner, 2002). Orang
Kristen terus hidup dalam pimpinan Tuhan dan dilandasi dengan kebenaran Alkitab untuk
mempersiapkan mereka bagaimana harus hidup dalam dunia yang terus berubah (Kapic,
2014). Para responden mampu meresponi realita dan berbagai perubahan dengan baik
melalui pertimbangan yang sesuai dengan iman Kristen.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian yang membandingkan belanja online mahasiswa Angkatan 2019
Pendidikan Ekonomi dan PGSD terhadap perilaku konsumtif mereka dulu pada saat masa
pandemi dan sekarang setelah pandemi dalam perspektif Kristen memperlihatkan bahwa
perilaku belanja online adalah bukan karena konsumtif tetapi menjadi suatu kebiasaan yang
ada sejak pandemi, hal ini didapat dari produk/barang yang dibeli yaitu kebutuhan sehari-
hari. Responden belanja online juga karena ada keinginan meningkatkan penampilan/citra
sebagai mahasiswa, tapi hal ini tidak dapat langsung dikatakan sebagai perilaku konsumtif
karena responden tetap menyusun skala prioritas. Perbandingan responden yang belanja
online selama pandemi dan akhir yang berbeda adalah alasan belanja, yaitu selama pandemi
karena ada keterbatasan dan akhir pandemi karena sudah menjadi kebiasaan.
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